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Pengelolaan Supervisi Akademik Di  SDN Kawatan No.19 
UPTD Dikpora Kecamatan Serengan 
Kota Surakarta 
 
Abstrak 
Salah satu tugas pokok dan fungsi kepala sekolah adalah sebagai supervisor. Maka di 
dalam mengelola  pendidikan di sekolah, Kepala Sekolah harus mengelola supervisi 
akademik secara profesional agar mampu menyusun program supervisi akademik, dan 
melaksanakan supervisi akademik, serta  melakukan umpan balik dan tindak lanjut 
supervisi akademik. Karena Supervisi Akademik merupakan serangkaian kegiatan 
membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses  
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran Sedangkan Kepala Sekolah adalah 
personal yang paling bertanggung jawab atas keberhasilan pembelajaran di sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah Mendiskripsikan perencanaan program, pelaksanaan, serta 
umpan balik dan tindak lanjut Supervisi Akademik di Sekolah Dasar Negeri Kawatan 
No.19 UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta.Sumber data penelitian ini 
terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer berupa teks hasil 
wawancara yang diperoleh melalui wawancara dengan informan yang dijadikan sample 
penelitian, sumber data sekunder berupa data-data yang tersedia yang diperoleh peneliti 
melalui membaca, melihat, dan atau mendengarkan. Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Bentuk penelitian adalah 
kwalitatif. Peneliti menganalisa penelitian dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. Penelitian ini menunjukkan, bahwa: a) Apabila 
Supervisi Akademik direncanakan dengan jadwal yang terprogram, disosialisasikan 
kepada pihak-pihak terkait, dilaksanakan oleh Supervisor yang kompeten, dan 
menggunakan instrumen yang valid, serta dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif 
maka supervisi akademik dapat terlaksana dengan baik sesuai harapan, b) Apabila 
Supervisi Akademik dilaksanakan sesuai dengan jadwal, dan Supervisi Pelaksanaan 
Proses Pembelajaran dinilai menggunakan instrumen yang valid, serta diawali dengan 
pemantauan dan penilaian administrasi rencana pembelajaran sebagai persiapan 
pelaksanaan proses pembelajaran maka pembelajaran menjadi berkwalitas, dan c) 
Apabila Supervisi Akademik dilakukan dengan mengadakan kegiatan umpan balik dan 
ditindaklanjuti dengan diskusi  secara akrab, tukar pikiran secara transparan, dan 
proposional serta diskripsi secara rinci  tentang kelemahan atau kekurangan perangkat 
rencana pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran maka problematika dan 
kendala pembelajaran dapat terpecahkan. 
 
Kata Kunci: perencanaan, pelaksanaan, umpan balik dan tindak lanjut 
 
Abstract 
One of the main tasks and functions of the principal are as supervisor. So in managing 
education at school, the principal should manage academic supervision in a 
professional manner in order to develop academic supervision programs, and carrying 
out academic supervision, and conduct follow-up feedback and academic supervision. 
Because the Academic Supervision is a series of activities to help teachers develop the 
ability to manage the learning process for the achievement of learning objectives, while 
the principal is personally most responsible for the success of learning in schools. The 
purpose of this study is describe the program planning, implementation, feedback and 
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follow-up Supervision of Academic State Primary School Kawatan 19 UPTD 
Surakarta.Sumber City District Dikpora Serengan research data consists of primary and 
secondary data sources. Sources of primary data in the form of text interviews obtained 
through interviews with informants sampled research, secondary data sources such as 
data provided obtained by researchers through reading, viewing, or listening. In 
collecting the data the researcher used observation, interviews and document analysis. 
Form of research is qualitative. Researchers analyzed the research with data collection, 
data reduction, data presentation, and data verification. This study shows that: a) If the 
Supervision of Academic planned schedule programmed, disseminated to the relevant 
parties, conducted by Supervisor competent, and using a valid instrument, and 
implemented collaborative participatory the academic supervision can be done well 
according to expectations b) If the Supervision of Academic implemented according to 
schedule, and Supervision of the implementation of learning process was assessed 
using valid instruments, and beginning with the monitoring and assessment 
administration lesson plan in preparation for the implementation of the learning 
process, the learning becomes quality, and c) If the Supervision of Academic done by 
conducting activity feedback and closely followed by discussion, exchange of ideas in a 
transparent and proportionate as well as a detailed description of the weaknesses or 
deficiencies in the lesson plan and the implementation of the learning process of 
learning the problems and constraints can be solved. 
 
Keywords: planning, implementation, feedback and follow-up 
 
1. Latar Belakang 
Salah satu tugas pokok dan fungsi kepala sekolah adalah sebagai supervisor. 
Maka di dalam mengelola  pendidikan di sekolah, Kepala Sekolah harus mengelola 
supervisi akademik secara profesional agar mampu menyusun program supervisi 
akademik, dan melaksanakan supervisi akademik, serta  melakukan umpan balik dan 
tindak lanjut supervisi akademik. Karena Kepala Sekolah adalah personal yang 
paling bertanggung jawab atas keberhasilan pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan 
supervisi akademik yang tepat diharapkan dapat menghasilkan kinerja guru yang 
profesional. Dan guru-guru yang profesional akan dapat melaksanakan tugasnya 
secara profesional pula. Dengan Proses Belajar dan Mengajar (PBM) yang 
berkualitas dapat meningkatkan khususnya prestasi hasil belajar peserta didik, dan 
umumnya mutu pendidikan di sekolah. 
Tujuan untuk mewujudkan guru-guru yang profesional telah diupayakan oleh 
sekolah maupun oleh Dinas Pendidikan pemuda dan Olah raga, baik secara individu 
atau kelompok dengan pembinaan, Kelompok Kerja Guru (KKG), atau dengan 
Pendidikan dan Pelatihan. Namun berbagai strategi tersebut belum mampu 
membawa perubahan para guru secara segnifikan. Di samping kompetensi yang 
dimiliki, dedikasi, dan pola pikir yang menjadi faktor kendalanya. 
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Realita yang ada di Sekolah Dasar Negeri Kawatan No.19 UPTD Dikpora 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta menunjukkan, rata-rata para guru kinerjanya 
masih kurang berkualitas. Hal itu tampak dalam pelaksanaan Proses Belajar 
Mengajarnya. Di dalam melaksanakan proses pembelajaran para guru belum dapat 
memenuhi ketentuan seperti yang diamanahkan di dalam Permendikbud No. 65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses. Mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran 
(Silabus, Program Tahunan, Program Semester, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran/RPP), pelaksanaan pembelajaran, sampai dengan penilaian hasil 
belajar dan tindak lanjut hasil penilaian. Sebagai contoh, mayoritas guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran  masih berupa mendownlod secara leterlek tanpa 
adanya kreasi dan inovasi yang semertinya disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
sekolah dan karakteristik peserta didiknya. Karena perangkat pembelajaran tidak  
dipersiapkan dengan baik, maka pelaksanaan pembelajaran pun tidak terarah. Model 
pembelajaran masih konfensional. Metode pembelajaran kurang tepat. Dan proses 
pembelajaran masih dimonopoli oleh guru. Akibatnya, pelaksanaan penilaian hasil 
pembelajaran juga tidak valid. Hampir setiap penilaian yang dilaksanakan hanya 
mengukur ranah kognitifnya saja dan belum ada tindak lanjutnya. 
Menurut  peneliti, idealisme mutu  pendidikan   di  sekolah  adalah  kwalitas 
Pembelajaran 
yang   dilaksanakan oleh  para gurunya.  Pembelajaran  yang  berkwalitas 
dapat diciptakan melalui kegiatan  kolaboratif  profesional  antara  Guru dengan  
Kepala sekolah.  Kegiatan    kolaboratif   profesional   yang  dimaksud,  yaitu   
pelaksanaan  Supervisi  Akademik  oleh Kepala Sekolah kepada para Guru  yang 
didasari dengan kepemilikan kompetensi masing-masing. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian ini adalah  penelitian Deskriptif Kualitatif. Alasan mendasar 
peneliti menggunakan jenis penelitian ini adalah sesuai dengan sifat dan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai dan bukan menguji sebuah hipotesis. Penelitian ini 
berusaha untuk mendapatkan gambaran tentang Pengelolaan Supervisi Akademik 
oleh Kepala Sekolah. Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif diawali 
dengan pemilihan topik umum dan metodologi (penelitian etnografis atau analisis 
dokumen historis atau legal). Topik dan metodologi dikaitkan dan dipilih secara 
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interaktif, bukan dalam langkah-langkah penelitian yang terpisah ( Sutama, 2011). 
Sedangkan penelitian yang dilaksanakan  adalah studi kasus, dengan objek 
penelitian berupa Pengelolaan Supervisi Akademik di SDN Kawatan No.19 UPTD 
Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
Data yang diperoleh pada Penelitian Kualitatif ini berupa kata-kata, tulisan 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati ( Harsono , 2008:156 ). 
Penelitian Kualitatif merupakan  penelitian yang di gunakan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena atau peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Analisis dan deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah pada penyimpulan data. 
2.2. Desain Penelitian 
Proses penelitian ini mendiskripsikan Pengelolaan Supervisi Akademik oleh 
Kepala Sekoah di SDN Kawatan No.19, maka dari itu untuk memperoleh jawaban 
mendalam mengenai permasalahan yang ada desain penelitian ini menggunakan 
etnografi. Pendekatan etnografi lebih menekankan pada subjek pokok yang diteliti. 
Studi etnografi merupakan studi tentang bagaimana individu mencipta dan 
memahami kehidupan sehari-harinya, sehingga melalui metode ini peneliti 
berusaha memahami bagaimana orang memandang dan merumuskan struktur di 
dunia kehidupannya sendiri sehari-hari (Sutopo 2006: 32)  
2.3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Studi kasus dalam penelitian ini adalah  tentang Pengelolaan Supervisi 
Akademik yang ada di SDN Kawatan No.19 Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga (UPTD Dikpora) Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta. Maka  penelitian  ini dilaksanakan di SDN KawatanNo.19 yang 
beralamat di Jalan 
Honggowongso,No.39,Serengan,Kota,Surakarta(https://www.google.co.id/maps/pl
aceSDN+Kawatan/@7,5763077,No,81`32313,17 z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!15  
0 x227a167a4b872a91) 
2.4. Data dalam penelitian ini berupa : 
a) Karakteristik   Perencanaan  Supervisi  Akademik di  SDN Kawatan No.19 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta di tahun akademik 2015/2016 dan 
2016/2017. 
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b) Pelaksanaan   Supervisi   Akademik   oleh   Kepala   SDN  Kawatan No.19 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
c) Umpan balik dan Tindak lanjut hasil pelaksanaan Supervisi Akademik di SDN 
Kawatan No.19 Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
Sumber data dalam penelitian ini berupa narasumber dan studi dokumen. Peranan 
informan dalam penelitian kualitatif sangat penting. Hal ini dikarenakan bahwa 
informan merupakan individu yang memiliki informasi.  
2.5. Kehadiran Peneliti 
a. Sebagai Instrumen Penelitian 
Kedudukan peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian menjadi sangat 
kuat. Hal ini dikarenakan bahwa dalam penelitian kualitatif, bentuk semua 
teknik pengumpulan data dan kualitas pelaksanaan serta hasilnya sangat 
tergantung pada penelitinya sebagai alat pengumpulan data utama. Posisi 
peneliti sebagai alat utama pengumpulan data menuntut kualitas peneliti yang 
benar-benar memahami metodologi penelitian yang digunakan. 
     b.Sebagai Figur 
  Kehadirannya sebagai orang asing diketahui oleh pribadi yang diamati dan sedikit 
banyak akan membawa pengaruh pada pribadi yang diamati. Oleh karena itu, 
peneliti harus benar-benar menyadari kemungkinan terjadinya pengaruh  dan 
harus tetap menjaga diri serta tidak melakukan hal-hal yang mengganggu subjek 
yang diamati. Agar hasil penelitan valid, seorang peneliti harus humanistik dalam 
pendekatan dan mampu  melihat  melampaui tingkat kemampuan  orang  yang 
dibantu / Diwawancarai  
  ( F.E. Bessong and Felix Ojong, 2009) 
2.6. Teknik Pengumpulan Data 
    a.  Metode Observasi 
Teknik   Observasi  digunakan  untuk  menggali data dari  sumber data yang 
berupa  peristiwa, aktivitas,  perilaku,  tempat  atau  lokasi  dan  benda  serta 
rekaman  gambar  ( Sutopo, 2006: 75 ) . Observasi  dapat  dilakukan  secara 
langsung   maupun  tidak  langsung.  Menurut  Spradley  (Sutopo, 2006: 75) 
dikatakan   bahwa   pelaksanaan   teknik   observasi   dapat  dibagi menjadi,1) 
observasi tidak  berperan, dan 2) observasi berperan. 
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      b.Wawancara Mendalam 
 Metode   wawancara   yang   digunakan   adalah  metode campuran, dengan 
menggabungkan   metode   terpimpin  ( terstruktur )   dengan  metode bebas ( 
tidak terstruktur )  dengan  cara  peneliti  membuat    panduan   wawancara 
terlebih dahulu yang  kemudian digunakan dalam proses wawancara dalam   
pengembangan   secara  bebas   sebanyak  mungkin sesuai kebutuhan data yang  
ingin  diperoleh. Metode  wawancara  ini  dilakukan  dalam   rangka memperoleh   
data  primer serta  pendapat-pendapat  dari, Kepala Sekolah dan para  guru di SD 
Negeri  Kawatan No.19 UPTD Kecamatan Serengan Kota Surakarta.  
     c. Metode Dokumen (Checklist) 
Studi dokumen dilakukan dengan penelitian mengenai dokumen-dokumen yang       
berkaitan dengan program-program kerja sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum   
Tingkat    Satuan  Pendidikan ( KTSP ) tahun 2006 dan tahun KTSP  2013  SDN  
Kawatan  No. 19  UPTD  Kecamatan   Serengan  Kota Surakarta serta teori-teori 
pendukung lainnya. 
2.7. Teknik Analisis Data 
     a. Analisa Data 
Seluruh data yang terkumpul, baik data ucapan atau tulisan, hasil wawancara, 
situasi sosial dan tingkah laku tertentu hasil pengamatan yang ditulis dalam 
catatan lapangan, serta data-data dokumen-dokumen lainnya dianalisis. 
      b.Penyajian Data 
Data display (penyajian data) adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Data dalam penelitian ini 
disajikan terutama dalam bentuk narasi kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis mengacu pada rumusan masalah, artinya sajian data ini merupakan 
gambaran data hasil penelitian untuk menjawab permasalahan berdasarkan logika 
penelitian.  
2.8. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk 
pengembangan keabsahan data. Cara-cara pengembangan keabsahan data  antara 
lain meliputi teknik trianggulasi, key informant review dan member check. 
a. Triangulasi Data 
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Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan sumber 
yang berbeda. 
        b. Key Informant Review. 
          Mengkomunikasikan hasil sajian data yang diperoleh dari informan tersebut 
kepada Informannya. 
 
3. Hasil Penelitian 
3.1. Perencanaan Supervisi Akademik 
Terdapat tiga temuan pada Perencanaan  Supervisi Akademik di SDN Kawatan 
No.19 UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
a)Penyusunan jadwal pelaksanaan supervisi akademik di SDN Kawatan No.19 
UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
b)Penentuan instrumen  supervisi rencana pembelajaran guru dan penentuan 
instrumen supervisi pelaksanaan proses pembelajaran guru. Instrumen rencana 
pembelajaran guru menggunakan Penilaian Rencana Pembelajaran dan Instrumen 
supervisi pelaksanaan proses pembelajaran guru menggunakan instrumen Penilaian 
Pelaksanaan Pembelajaran. 
c)Pembentukan tim supervisor pelaksanaan supervisi akademik di SDN Kawatan 
No.19 UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
3.2. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Pelaksanaan Supervisi Akademik di SDN Kawatan No.19 UPTD Dikpora 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta ditemukan beberapa hal sebagai berikut. 
a) Sebelum melakukan supervisi pelaksanaan proses pembelajaran, Supervisor 
     mengadakan pertemuan awal dengan guru yang akan disupervisi. 
b) Supervisor mengadakan supervisi administrasi perangkat rencana pembelajaran 
guru, 
     yaitu tentang kesiapan dan kelengkapan perangkat pembelajaran yang meliputi  
     Silabus, Program Tahunan, Program Semester, dan Rencana Pelaksanaan 
     Pembelajaran (RPP). 
c)  Supervisor mencatat hasil supervisi rencana pembelajaran guru.    
d) Supervisor melakukan Supervisi Pelaksanaan Proses Pembelajaran di dalaruang    
kelas  (in door) maupun di luar ruang kelas (aut door)  
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      e) Supervisor melaksanakan visitasi dan penilaian pelaksanaan proses pembelajaran 
dari awal sampai dengan akhir pembelajaran. 
      f) Tindak lanjut Supervisi Pelaksanaan Proses Pembelajaran, Supervisor   berdiskusi  
    dengan guru yang disupervisi tentang hasil Penilaian Rencana Pembelajaran dan  
    hasil Penilaian Pelaksanaan Proses Pembelajaran. 
3.3. Umpan balik dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Umpan balik dan tindak lanjut Penelitian supervisi Akademik di SDN Kawatan 
No.19 UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta terdapat beberapa 
penemuan penelitian. 
a) Pada perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagian 
besar guru belum mengintegrasikan pendidikan karakter bangsa. 
b) Beberapa guru belum menggunakan metode problem solving dalam 
pelaksanaan 
  proses pembelajaran. 
c) Guru belum mengalokasikan waktu secara rinci dalam kegiatan pendahuluan, 
inti (Eksplorasi-Elaborasi-Konvermasi), dan penutup. 
d) Pada evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran, sebagian guru melaksanakan 
proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
e) Dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran terdapat beberapa guru masih 
mendominasi proses pembelajaran (guru aktif murid pasif), sehingga  belum 
tercipta Pembelajaran  Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan. 
f) Guru kelas bawah (Kelas I, II, III) dalam melaksanakan proses pembelajaran 
masih konvensional, sehingga pembelajaran tematik integratif belum terwujud. 
 
4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: 
1) Perencanaan  Supervisi  Akademik  dilaksanakan di  awal tahun pelajaran 
sebelum hari pertama   masuk   sekolah   dengan   pembentukan  tim  
supervisor,  penyusunsn jadwal pelaksanaan   supervisi   akademik, dan 
penentuan   instrumen   supervisi   administrasi 
      rencana  pembelajaran, dan instrumen supervisi pelaksanaan proses 
pembelajaran.  
2) Pelaksanaan Supervisi kademik di SDN Kawatan No. 19 UPTD Dikpora 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta berlaku untuk semua guru dan dilaksakan 
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di setiap semester yang diawali dengan pertemuan awal dengan guru yang 
disupervisi dalam rangka pemantauan dan menilai administrasi rencana 
pembelajaran. Kegiatan selanjutnya adalah  dilakukan Supervisi Pelaksanaan 
Proses Pembelajaran, dan diakhiri dengan kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. 
3) Umpan balik dan Tindak lanjut Supervisi Akademik di SDN Kawatan No.19 
UPTD Dikpora kecamatan Serengan Kota Surakarta dilaksanakan oleh 
Supervisor  setelah dilakukan supervisi pelaksanaan proses pembelajaran. 
Supervisor dan guru yang disupervisi berdiskusi secara akrab guna membahas 
kebaikan dan kelemahan pelaksanaan proses pembelajaran. Supervisor 
memberikan masukan perbaiakan untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 
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